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RANCANG BANGUN FLUORESCENCE IMAGING SYSTEM BERBASIS 

HIGH POWER RGB-LED DAN KAMERA DIGITAL UNTUK 

MENDUKUNG AUTENTIFIKASI KEHALALAN PANGAN 

 

Atika Apriani 

15620009 

INTISARI 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih minimnya sistem analisis kehalalan pangan yang efisien. 

Salah satu sistem yang memungkinkan untuk dikembangkan adalah fluorescence imaging system 

berbasis high power RGB-LED dan kamera digital. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membuat fluorescence imaging system berbasis high power RGB-LED dan kamera digital, serta 

mengkarakterisasi kamera yang digunakan. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu 

perancangan sistem, karakterisasi kamera, dan pembuatan sistem. Rancangan sistem dibuat 

menggunakan software Solidworks. Karakterisasi kamera digital dilakukan melalui pengambilan 

data dengan variasi jarak 3 cm sampai dengan 15 cm, selanjutnya data yang diperoleh diolah dengan 

menggunakan software MATLAB R2013a untuk memperoleh nilai panjang fokus dan distorsi radial 

serta distorsi tangensial. Adapun pembuatan sistem dilakukan melalui tahapan pembuatan 

hardware. Hasilnya adalah telah berhasil dirancang dan dibuat fluorescence imaging system berbasis 

high power RGB-LED dan kamera digital menggunakan high power RGB-LED, switching power 

supply, USB kamera, bracket LED, dan tempat sampel. USB kamera yang digunakan memiliki 

karakteristik panjang fokus serta distorsi radial dan distorsi tangensial tertentu untuk tiap jarak. 

 
Kata Kunci: Fluorescence imaging system, High power RGB-LED, Panjang fokus, Distorsi radial, 

Distorsi tangensial. 
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DESIGN OF FLUORESCENCE IMAGING SYSTEM BASED ON HIGH-

POWER RGB-LED AND DIGITAL CAMERA TO SUPPORT HALAL FOOD 

AUTENTIFICATION  

 

Atika Apriani 

15620009 

ABSTRACT 

 

This study is motivated by the lack of efficient halal food analysis systems. One system that might be 

developed is a high power RGB-LED  based fluorescence imaging system and digital camera. This 

study aims to design and make a high power RGB-LED  based fluorescence imaging system and 

digital camera, as well as to characterize the cameras used. This research was conducted in three 

stages, namely system design, camera characterization, and system manufacture. The system design 

is made using Solidworks software. Characterization of digital cameras is done through data 

collection with a distance variation of 3 cm until 15 cm, then the data obtained is processed using 

MATLAB R2013a software to obtain the focal length and radial distortion and tangential distortion 

values. The system is made through hardware manufacturing stages. The result was successfully 

designed and made a high power RGB-LED based fluorescence imaging system and digital cameras 

using high power RGB-LEDs, switching power supply, USB cameras, LED brackets, and sample 

place. The USB camera that used has the characteristic focal length and radial distortion and 

certain tangential distortion for each distance. 

 
Keywords : Fluorescence imaging system, High power RGB-LED, Focal length, Radial distortion, 

Tangential distortion. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Autentifikasi kehalalan pangan menjadi hal yang sangat penting bagi 

umat muslim di seluruh dunia khususnya di Indonesia. Dalam pandangan Islam 

persoalan memilih untuk mengkonsumsi yang halal dan haram merupakan 

persoalan yang penting, bahkan dianggap sebagai inti keberagaman karena 

setiap orang yang akan mengkonsumsi sangat dituntut oleh agama untuk 

memastikan terlebih dahulu kehalalan dan keharamannya (Hidayat & Siradj, 

2016, p. 202). 

Perintah untuk mengkonsumsi makanan yang halal lagi baik secara jelas 

dinyatakan dalam firman Allah Q.S. Al-Baqarah [2] ayat 168 yang berbunyi : 

َٰٓأيَُّهَا ا فيِ  ٱلنَّاس   يَ  ضِ ك ل واْ مِمَّ رَأ تِ  ٱلۡأ ط وَ  َّبعِ واْ خ  ا وَلََ تتَ لٗا طَي ِبا نِ  حَلَ  طَ    ٱلشَّيأ

بِينٌ  ۥإِنَّه     ١٦٨لكَ مأ عَد و ّٞ مُّ
Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu.” (Departemen Agama RI, 2007) 

 

Menurut (Adam, 2017, p. 151) dalam Q.S. Al-Baqarah [2] ayat 168 

dijelaskan bahwa dalam mengkonsumsi tidak hanya halal saja, tetapi juga harus 

thayyib. Hal ini terbukti dengan kata-kata halalan thayyiban. Karena tidak 

semua makanan yang halal akan menjadi thayyib bagi konsumennya.  

Kata halal berasal dari bahasa Arab yang berarti “melepaskan” dan “tidak 

terikat”, secara epistimologi halal mempunyai arti hal-hal yang boleh dan dapat 

dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan yang 
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melarangnya. Sedangkan thayyib berarti makanan yang tidak kotor atau rusak 

dari segi zatnya atau tercampur benda najis yang tidak membahayakan fisik 

serta akalnya (Adam, 2017, p. 151). 

Masalah kehalalan pangan merupakan isu yang sering menjadi polemik 

di masyarakat, khususnya di Indonesia sendiri yang mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam. Zaman modern saat ini, ada kalangan perusahaan makanan 

yang sengaja mencampurkan makanannya dengan campuran daging babi agar 

rasanya lebih enak seperti salah satunya adalah bakso (Ariyanti, 2019). Hal 

tersebut telah melanggar dan tidak sesuai dengan konsep halal dalam Islam. 

Salah satu konsep halal dalam Islam adalah makanan haruslah tidak 

mengandung sedikitpun “lard” atau lemak pangan yang diturunkan dari 

binatang babi. Kehadiran komponen lemak babi ini, serendah berapapun 

kandungannya dalam bahan pangan, akan membawa makanan tersebut menjadi 

tidak halal untuk dikonsumsi (Hilda, 2014, p. 3). 

Ada beberapa metode analisa kimia yang cukup tersedia untuk 

mendeteksi kewujudan lemak binatang dalam makanan, meskipun dengan 

tingkat akurasi dan sensitivitas yang berbeda-beda. Namun, kebanyakan sulit 

dilakukan atau membutuhkan waktu yang banyak (Hilda, 2014, p. 3). Diantara 

metode yang digunakan adalah metode kromatografi dan metode electronic 

nose.  

Metode kromatografi telah dikembangkan oleh Aparicio & Aparicio-Ruiz 

(2000). Analisis menggunakan metode kromatografi memberikan hasil yang 

cukup valid, namun memerlukan waktu yang lama. Selain itu, metode ini hanya 
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dapat dilakukan oleh orang yang ahli di bidangnya (Rifai, 2019, p. 2). Metode 

electronic nose menjadi metode yang pupuler dikarenakan ramah lingkungan 

serta penggunannya yang tidak merusak sampel. Metode ini telah banyak 

digunakan pada industri makanan yaitu untuk analisa minyak terutama dalam 

menentukan kadar lemak dan minyak pada suatu produk. Metode tersebut telah 

berhasil diaplikasikan oleh (Nurjuliana et al., 2011) dalam identifikasi lemak 

babi, lemak sapi, lemak ayam, dan lemak domba. Akan tetapi metode ini 

memiliki kelemahan yaitu preparasi sampel yang cukup rumit yang hanya bisa 

dilakukan oleh orang yang ahli di bidangnya (Rifai, 2019, p. 3). 

Berdasarkan kelemahan-kelemahan metode diatas, perlu dikembangkan 

metode yang lebih efektif dan efisien untuk mendukung autentifikasi kehalalan 

pangan. Salah satu metode yang telah digunakan untuk mendukung 

autentifikasi kehalalan pangan adalah metode fluorescence imaging berbasis 

high power UV-LED. Metode ini telah digunakan oleh (Rifai, 2019) untuk 

menganalisis lemak babi dan lemak sapi.  Efek fluoresensi dapat muncul pada 

lemak babi dan lemak sapi setelah terpapar sinar ultraviolet. 

Metode fluoerescence imaging juga telah digunakan oleh Atika et al., 

(2019) dalam Lomba Karya Tulis Ilmiah yang diadakan oleh LPPOM MUI DIY 

yaitu berupa aplikasi fluorescence spectroscopy system berbasis high power 

UV-LED untuk deteksi kuah terkontaminasi daging babi. Hasil pengujian yang 

diperoleh menunjukkan bahwa spektrum kuah daging sapi berada pada Bin 39 

sedangkan kuah daging babi berada pada Bin 37. 
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Selain high power UV-LED, terdapat salah satu jenis high power LED 

yang beredar di pasaran yaitu high power Red Green Blue-LED (RGB-LED). 

LED daya tinggi ini menggunakan pemancar merah, hijau, dan biru. Dari ketiga 

warna yang dihasilkan oleh high power RGB-LED akan diperoleh warna yang 

optimum dimana warna tersebut mampu untuk membangkitkan efek fluoresensi 

secara lebih efektif. Dari hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa RGB-

LED dapat diaplikasikan untuk mendukung autentifikasi kehalalan pangan. 

Adapun aplikasinya berupa fluorescence imaging system berbasis high power 

RGB-LED.  

Sebelum fluorescence imaging system berbasis high power RGB-LED 

dibuat, kamera yang digunakan perlu dikarakterisasi terlebih dahulu. Proses 

karakterisasi kamera dilakukan untuk memperkirakan jarak kamera terhadap 

objek tertentu sehingga menghasilkan kualitas citra yang lebih bagus serta 

memiliki tingkat kestabilan yang tinggi. Dengan dilakukan karakterisasi pada 

kamera, maka diperoleh seberapa kualitas hasil citra dari fluorescence imaging 

system berbasis high power RGB-LED yang akan dibuat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik kamera dalam fluorescence imaging system 

berbasis high power RGB-LED yang akan dibuat? 
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2. Bagaimana rancang bangun fluorescence imaging system berbasis high 

power RGB-LED dan kamera digital untuk mendukung autentifikasi 

kehalalan pangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Merancang fluorescence imaging system berbasis high power RGB-LED 

dan kamera digital untuk mendukung autentifikasi kehalalan pangan. 

2. Mengkarakterisasi kamera yang digunakan dalam fluorescence imaging 

system berbasis high power RGB-LED yang akan dibuat. 

3. Membuat fluorescence imaging system berbasis high power RGB-LED dan 

kamera digital untuk mendukung autentifikasi kehalalan pangan. 

D. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi hanya pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Karakterisasi kamera dilakukan dengan menggunakan metode laboratory 

calibration dengan menggunakan papan kolimator sebagai objek yang akan 

dianalisa. Hasil dari karakteristik kamera berupa panjang fokus dan distorsi 

yang mana menggunakan software MATLAB R2013a sebagai analisis 

citranya; 

2. High power RGB-LED yang digunakan untuk membangkitkan efek 

fluoresensi adalah high power LED 3W RGB dengan panjang gelombang 

warna merah 620 nm – 630 nm, warna hijau 520 nm – 535 nm, dan warna 

biru 460 nm – 475 nm; 

3. Sebagai perekam citra fluoresensi menggunakan kamera digital yakni USB 
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2.0 Kamera; 

4. Catu daya yang digunakan adalah catu daya switching. 

E. Manfaat Penelitian 

Jika fluorescence imaging system berhasil dibuat menggunakan high 

power RGB-LED dan kamera digital maka akan memberikan informasi ilmiah 

terkait dengan pengembangan fluorescence imaging system yang relatif murah 

dan akurat untuk mendukung autentifikasi kehalalan pangan. Fluorescence 

imaging system menggunakan high power RGB-LED dan kamera digital juga 

akan menjadi metode alternatif untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam 

menerapkan fluorescence imaging system yang telah dibuat sebagai upaya 

menjamin kehalalan suatu makanan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Fluorescence imaging system berbasis high power RGB-LED dan 

kamera digital telah berhasil dirancang menggunakan software 

Solidworks. Hasil rancangan tersebut digunakan sebagai pedoman 

dalam pembuatan fluorescence imaging system berbasis high power 

RGB-LED dan kamera digital. 

2. Kamera yang digunakan dalam fluorescence imaging system berbasis 

high power RGB-LED telah dikarakterisasi dengan variasi jarak 3 cm 

sampai dengan 15 cm. Hasilnya diperoleh nilai panjang fokus serta 

distorsi radial dan distorsi tangensial untuk variasi jarak tersebut. 

3. High power RGB-LED fluorescence imaging system telah berhasil 

dibuat menggunakan high power RGB-LED, switching power supply, 

USB kamera, bracket LED, dan tempat sampel. Adapun software yang 

digunakan adalah software yang dibuat oleh peneliti sebelumnya.  

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki pada pengembangan penelitian yang akan 

dilakukan berikutnya, diantaranya sebagai berikut : 
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1. Kamera digital yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kualitas 

yang kurang maksimal. Oleh karena itu disarankan perlu dikembangkan 

menggunakan kamera dengan kualitas yang lebih bagus, sehingga 

kualitas citra yang diperoleh lebih bagus serta memiliki tingkat 

kestabilan yang tinggi.  

2. Fluorescence imaging system berbasis high power RGB-LED dan 

kamera digital yang telah dibuat ini belum memiliki sistem pengatur 

intensitas cahaya. Oleh karena itu, perlu disempurnakan dengan 

pengatur intensitas cahaya.  

3. High power RGB-LED fluorescence imaging system yang telah dibuat 

belum diimplementasikan ke sampel. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian lanjutan tentang implementasi sistem yang telah dibuat 

terutama pada sampel makanan. Jika implementasi ini dilakukan maka 

dapat mendukung autentifikasi kehalalan pangan.  

4. Sub-sistem tempat sampel pada high power RGB-LED fluorescence 

imaging system yang dibuat baru dapat mengakomodir sampel padatan. 

Oleh karena itu, agar cakupan sampelnya lebih luas, maka perlu 

ditambahkan variasi tempat sampel yang memungkinkan bagi sampel 

padatan maupun cairan.  
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